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Pendahuluan

A, Pemiliban Lokasi

Tingkat produksi yang mungkin dicapai dari suatu kebun
kelapa sawit adalah merupakan hasil interaksi antara faktor
potensi genelik  varietas  tapgman,  lingkungan  tempat
turnbuhnya, dan pengelolaan dalam budidayanya. Produksi
linggi akan dicapai jika digunakan varietas sawit unggul dan
ditanam di lokasi yang paling sesuai dengan menerapkan
pengelolaan yang baik. Iklim dan karakteristik tanah/lahan
adalah faktor lingkungan penting yang perlu dipertimbangkan
dalam memilih lokasi untuk pengusahaan  kelapa  sawit,

Rangkuman klasifikasi kesesudian lahan dan iklim disajikan

dalam Tabel 1

Tahe! 1. Kesesualan iklim untuk kelapa sawil

i ||- Kurang baik | Tickik Halk
1] i1V}

Curah hufan imm) | 2000-25300  1800-2000  1506-1600 <1500
Defll air (mmAl)  D-150° 150200 250400 >400

Harl lerpanjang: <10 <10 <10 <10

ticdak hujan

Temperatur (oC 43 2223 22.23 . 21
Penylnaran fjam) 5 6 <6 moEs
Kelgmbaban B0 1) <H0) <00

Sumber; A.D. Kesdadic, P.Purba dan AL | ubyis (78

Dudidaye KELAPA SAWIT
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B. lklim

~ Dalam' praktek, minimal ada 3 unsur iklim yang
penting diperhatikan, vailu:

Curah hujan. Curzh hujan berhubungan dengan jaminan
ketersediaan  air dalam  tanah sepanjang  pertumbubian
lmran'tan. Tanaman kelapa sawlt praktis  berproduksi
sepanjang tahun sehingga membutuhkan suplal air mlanf
sepanjang lahun pula. Ada dua hal penting yang perlu
diperhatikan yaltu jumlsh curah hujan tahunan {mm) dan
distribusi curah hujan bulanan. Curah hujan vang ideal
berkisar 2.000-3.500 mm/th yang merata sepanjang tahun
dengan minimal 100 mm/bulan (Paramananthan, 2003). Di
luar Kisaran tersebut tanaman akan mengalami hambatan
dalam pertumbuhan dan berproduksi. Curah, bujan antars
1700 — 2.500° dan 3.500-4.000 tanaman akan mengalami
seclibit hambatan. DI lokasi dengan curah hujan kurang dari
1.450 mm/th dan lebib dari 5,000 mm/th sudah tidak sesuai
untiuk sawil, Rendahnya cursh hujan tahunan berkaitan
dengan defisit-air dalam jangka waktu relatif lama sedangkan
curah  hujan yang tinggi berkaitin  dengan  rendahnya
intensilas cahaya.

Suhu. Suhu rata-rata tahunan  uituk  perfumbuban dan
produksi - sawit berskisar antara 24-29°C, dengan produksi
terhaik antara 25-27°C. Di daerah tropis, suhu udara sangat
erat kaitannya dengan tinggi tempat di atas permukaan laut
(dpl). Tinggl lempat optimal adalah 200 m dpl, dan
disarankan tidak lebih dari 400 m dpl, meskipun di bebarapa
daerah, seperl 'di Sumatera Utara, dijumpal petanaman sawil
yang cukup bailk hingza ketingglan 500 m dpl. Suhu
minimum dan maksimum belim  banyak ditellt, tetapi
dilaporkan bahwa sawit dapat tumbuh  baik pada lisaran
suhis antara B hingga 38°C

Budidiyas KELAPA SAW(T

\

3

=
- =g R A ——3 A R A}
| | | "

-

H'.iﬁtﬁltiiihl—tii—r.i—n'l'-

N A W O L AR AR e

Tl ol eadl il A== aali



=
F'1|3r“;ml-m.nn BFTF Jatixt

L

]

] L
r i
i

v C Y &

W W é ww e v @

¥

| g

LU U

VURRV'US R VR 1

Intensitas cahaya matahari, Intensitas  cahaya  matahari
menentukan laju fotosintesa pada daun yang pada akhimya
menentukan tingkat produksi. Intensitas matahari juga erat
Kajtannya dengan perawanan, curah hujan, ketinggian tempat
(altitude), dan lintang lokasi (Latitude). Di daerah vang banyak
beérawan menyebabkan intensitas matahari yang diterima
daun sawit menjadi lebih rendah. Sebaliknya meskipun curah
hujan relatlf finggi tetapi lebih banyak terjadi sore hingga
malam dan perawanan kurang, maka intensitas matahari bisa
culeup untuk mendukung forosintesa yang tinggi. Makin tinggi
tempal, subu makin rendah dan biasanya disental perawanan
vang lebih fama alau curah hujan yang tingel dan makin
menjauh dari garls khatulitiwa penyinaran matahari mikin
berkurang, Kelapa sawit memerlukan lama penyinaran antara
3 dan 12 jamfhan.

Budidaya KELAPA SAWIT
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Tabel 2. Kriteria keadaan tanah untuk kelapa sawit

Eritisrnd Kurat | Kl kil
bark bk

1. Lageng 12" -y -2
2. Ketlataman >75em 37575 cm <37.5cm
solum tanali
L Katlgslan muks <75 em 75:37 5 em <373 cm
alr tanah :
4 Trkstur bempung. Al Lempung Pasr|
fat Earrpiiesi f berlompung
atay pasir
5. Struliur Perkembangan  Perkembangan  Perkembangan
leuat sidang [amahmizslf
6. Konsfstensi Goembur - agak  teguh St teguh
gl
7. Permeabilitas sedlang Cepat iy Sangat cepat
Iarmnbat by LF] ngiﬂ-
) lambal
B. Keasaman (pH) 4,46.0 3,240 <12
9. Tabal gambiut (60 ey b0-150 em > 150 em

Sumber; Pangudi| amo dan Porba 115873, ;‘ﬂ.i;;l_"i byung (3006),
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C. Lahan
Ada 4 faktor laban penting yang  perly  menjadi
perhatian, yvalu:

Topografi, Faltor topografi  berkajtan  dengan  derajad
kémiringan lereng dan panjang lereng yang berpengaruh
yata terhadap orosi tanah, blaya pembangunan infrastruktur
serla biaya mobilisssi dan panen. Makin curam dan/atau
makin panjang lereng, hahays erosi makin meningkal. Lemng
¥ang ferlalu curam menyebabkan biaya pembangunan jalan
serta penganghutan sarana produksi dan hasil panen. menjadi
mahal. Pada lahan yang curam, populasi tanaman per hektas
lebiih sedikit. Kemiringan optimal kurang dar 23% (12° dan
tidah: disarankan lebih dari 38% (20°). Meskipun dalam
kenyataannya banyak sawil yang tumbuh di lahan curam,
tidak boleh menjadi alasan pengambangan sawit di lahan
dengan  kemiringan curam, lerutama  karena  alasan
dampaknya terhadap |lingkungan,

Drainase lahan, Persoalan draimase laban umumnyva dijumpai
di lahan dataran rendal vang temenang secara periodik
karena limpasan air hujan, pengaruh air pasang atau perkolasi
tanah terhambat. Meskipun fanaman sawit membutubkan
banyak air, tetapi tidak dapat tumbuh dan berproduksi dengan
baik dalam  keadaan rergenang  @lag sering  lergenang.
Pembangunan system drainase harus memperhatikan juga
sifat dan karakteristik tanahnya sertz ada tidaknya pengarub
pasang surut air laut. Pembangbnan sistemn drainase di lahan
pasang surut, baik tanah mineral maupun tandh gambut harus
dilakukan dengan perencanaan seksama. Drainase berlebiban
atau kurang memadzi sama-sama berpengaruh buruk 1erhadap
pertumbuban kelaps sawit. Khusus di lahan gambut, pe
ngaturan drainase  harus  memperhatikan antara kebutuhan
perkembangan perdkaran tanaman dengan laju emis: karhon.
Makin dalam permukaan air tanah, makin baik perkembangan
perakaran © osawit  tetapi  perombakan  bahan  organik
berdangsung makin cepat sehingga emisi karbon meningkat,

Burlidaya KELAPA SAWIT
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Tabel 3. Kriteria kesesuaian lahan untuk kelapa sawit
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Setlap saluan dringse hares torhobung dengan
keselmbangan saluran primer dan sekunder sorta dilenpkap
pintu-pintu air pengendali yang berfungsi secara olomatis:

Sifat fisik tanah sopenti telstur, struktur, kedalaman efektif
tanah, tnggi mukd ajr tarah, ketebalah gambut, dan
permeabilitas  tanah, Faktorfaktor tersebut  bempengarub
terhadap perkembangan perakaran lanaman untuk mendnjang
supial air dan hara sera mendukung tesakmyva tanaman, fika
tekstur tanmah didominasi liat maka drainase tanah akan
terthambat, sebaliknya jika didominasi pasir maka tanah cepat
sering  sehingga  perkembangan  akar  akan  rethambat,
kedalaman efektif tanah yang tipis atau muka air tanah yang
tinggi (dangkal) borarti daerah jolujah akir akan teibatas.

Kesuburan tanah, Faktor kesuburan inl mencakup beberapa
sifat kimfa tanah yaity kemasaman (pH), kapasitas tukar kation
[(KTK), kejenuban basa, ketersedizan unsur hara makio dan
mikro, kadar bahan organik, dan tingkat salinltas (kadar
garam).  Sifat-sifat  kimia tersebut  menjadi acuan  awal
menstapkan rekomendasi pemupukan sebelum  diperoleh
hasil-hasil  penelitian  di lokasi  bersanghutan,  Ringkasan
keiteria kesesuaian lahan tescakup dalam Tabel 3. Sebagal
petunjuk awal atau dalam keadaan tidak tersedia data vang

cukup, dapal menggunakan peta kesesuaian lahan dan [Klim

vang diterbitkan oleh Badan Litbang Pertanian.
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Gambar 1) Vegetas: hutan sekunder
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Penyiapan Lahan

A. Pembukaan Lahan

Pembukaan lahan perkebunan kelapa sawit adalah
kegiatan atau pekerjaan membersihkan lahan dari vegetasi
lalnnya;, baik  berupa pepohonan, belukar, maupun
rerumputan agar siap diolah untuk persiapan  penanaman
kelapa sawil.

Metode pembukaan laban tergantung kondisio lahan,
khususnya vegelasi atay peruntukan lahan sebelumnya. Lahan
yang sesual unfuk kelapa sawit dapal berupa hutan primer
dan sekunder, semak belukar, bekas perkebunan komoditas
lain {karet, kelapa, kakao), padang alang-alang, atau bahkan
bekas kebun tanaman pangan (jagung, singkong, padi gogol,
serta kebun kelapa sawit twa (peremagaan). Teknik
pembukaan lahan dapat dilakukan secara manual, mekanis,
kimia atau kombinasi, tergantung keadaan vegetasinya.

a, Vegetasi hutan primer atau sekunder,

Pembukaan lahan hutan primer atau sekunder (Gambar
1) dilakukan penebangan secara bertahap. Pada prinsipnya,
tanaman lapis bawah berupa semak, belukar, dan anakan
pepohonan yang masih lecil ditebas |ebih dule dengan
parang, dan kapak. Teﬁdntung jenis dan kondisi hutannya,
jika diperlukan, dapat digunakan gergaji rantal (Chain saw)
untuk pepehonan kecil yang sudah berat ditebang dengan
kapak atau parang. Hasil tebangan ditumpuk dalam jalur
dengan jarak 4 - 5 m antar tumpukan dan lebar IUmpu!unal-
5 m. Setelah bersih baru dilakukan peneban anan
yang lebih besar. Kayu yang berguna dapal di mpu an dan
sisanya, termasuk cabang-cabang dan ranting pepohonan

Budidaya KELAPA SAWIT I 9



A,

_...-l..._.

Fareuctskann BFTE Jatiy

iphi—.[rnrﬂ—.cnﬂlﬂr[.—rﬁ;l.l;[..-_ll.- — - - "  — =

W W A

ol

n.r"u.. i}l

[

Y

LR

Vﬁﬁﬂﬂﬂrtﬁ.imﬁﬁ:ﬂﬂ

AP B yPwas 1statian T UBquIEn)
AR _,...&. )

e =y

i
=

Budidaya RELAPA SAWIT

10



Fe I‘ﬂll_.f“-!?-;hl-:ﬂ.ﬂ n BFTFE Jatiat

¥

- W W

diletakkan pada tumpukan tebangan lantai hutan sehelumnya.
Bagian-bagian cabang besar dan kecil dipotong pendek-
pendek  untuk memercepat proses  pelapukannya.  Tidak
diperbolehkan membakar hasil tebangan, tetapi dipotong
sependek mungkin lalu diblarkan sampal habis melapuk. Bi
perkebunan-perkebunan besar, terutama jika tenaga kerja
sulin,  dapat menggunikan  mesin penghancur  sehingga
mempercepal  proses  pelapukan  dan  mengurangi  tebal
timbunan  hasil tebangan. Penggunaan mikroba pelapuk
sangat dianjutkan untuk  memercepat  proses  palapukan
fumpukan  bahan omanik  tersebul.  Pemberian  formla
mikroba pelapuk akan meningkatken kesuburan tanah,
Berbagai macam formula pelapuk telah beredar di pasaran
dengan kualitas yang beragarn  sehingga harus  hatl-hati
memilib

h. Vegetasi semak belukar

Pada prinsipnya, pembukaan belukar (Gambar 2) mirip
dengan pombukaan lahan vegetasi hutan, dengan perbedaan
pada ukuran pepohonan, Di samping itu di lahan bersemak,
biasanya diseling padang rumput arau alang-alang. Di bagian
vang ditutupi semak belukar dengan vegetasi berkayu ukuran
besar relatif banyak, pembukaan lahan dimulal dengan
menebas vegetasi yang lebih pendek dan kecil seper
rerumputan, anakan semak baru disusul dengan tumbuhan
lebih besar. Rerumputan dan alang-alang sebaiknya disemprot
saja dengan herbisida 2 - 3 kali hingga betul-betul bersih dari
gulma. Semak yang ditebang, langsung dicacah atau dipotong
sependek mungkin dan ditumpuk bersama rerumpultan dalam
lajur-lajur di antara rencana barisan tanaman, Tumpukan
tersabut tidak boleh dibakar, tetapi dibiarkan melapuk vang
berguna untuk meningkatkan kadar bahan organik dan unsur
hara dalam tanah. Penggunaan formula mikrobia dapat

memercepal proses pelapukannya.

Bodidaya KELAPA SAWTT
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Gambar 3, Vegetasi rerumputan (A) dan Tegalan (8)
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c. Vegetasi rerumputan

Pembukaan lahan dengan vegetasi rerurmnputan (Gambar
1a) lebih mudah dan murah biayanya. Dalam kenyataannya,
padang rumput sering diselingi gerombolan tanaman semak
bahkan kadang-kadang tanaman pepohonan. Bila vegetasi
rumputmya tidak terfalu tebal, dapat langsung disemprot
dengan herbisida sebanyak 2 — 3 kall dengan sefang waktu 3
— 4 minggu. Jika rerumputannya terlalu tebal, sebaiknya
didahulul  dengan  pembabatan  secara  manual  atau
menggunakan hand slaser. Setelah tunas baru sudah tumbuh,
dilakukan penyemrotan dengan herbisida yang bersifat
sisternile agar mati sampal ke akar-akarnva. Rumput yang
sudah kering, tidak boleh dibakar tetapi dibiarkan supaya
melapuk secara alami untuk menambah bahan organik ke
dalam fanah. Segera setelah rerumputan  sudah  mulai
mengering, dapat dilakukan pengajiran yang disusul dengan
pembuatan lubang tanam dan penanaman tanaman penutup
lanah setelah kering.

d. Lahan bekas pertanaman lanaman semusim

Pembukaan lahan bekas tanaman semusim atau tegalan
(Gambar 3b) praktis tidak memerlukan pentahapan, tetapi
hanya sekedar pembersihan lahan dari sisasiss panen
sebelumnya dan pemberantasan rerumputan yang biasanya
tidak terlalu tebal. Persiapan lahan diusahakan setelah panen
ranaman semusim, sehingga kondis! lahan relatif bersih,
Pembersihan recumputan dapat dilakukan secars manual atay
dengan herbisida akar lahan bebas dari rumput dalam waktu
: relatit lebith lama. Setelah paren dan  pembersihan
‘ secukupnya, dapat segera dilakukan pengajiran  dan
pembuatan lobang tanam serfa penanaman tanaman penutup

tanah.

-uwwluwmwwwwww\ﬁwwf#%-
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e Vegelasi lanaman perkelsunan

Prosedur pembukaan ahan pedkebunan (Gumbar 44
dan 481 dengan komoditas pepohonan lebib rngan dibanding
dengan vegelasi hutan karena lebihy teratur, seragam, dan
umumnya tanpa tanaman bawah. liks kebun tersebut sudab
lama terlantar atau tidak terpelihara dengan baik sehingga
ramputnya sudah linggi dan muldi ditumbuhi semak belukar
(banyak dijumpai di kebun karet rakyat), maka pembukaan
lahannya mirip lahan hutan sekunder. Langkah pertama
adalah membersihkan tanaman bawah berupa rerumputan
danfatau semak belukar, dipotong-potong sependek mungkin,
ditumpuk di dalam gawargan (lajur) di antara rencana barisan
fanaman kelapa sawil. Algn tetipi, kalau kebunnya masih
terpelihara baik, langsung dilakukan penelrangan tanaman
pokoknya. Bagian bafang vang keras, misalnya kelapa alau
karet, dapat diolah untuk kayu perukanzan. Khusus kayu
kelapa sawit, belum banyak dimanfaatkan. Bagian tanaman
yang hdak digunakan berupa batang (bagian ujung kelapa
dekat pucuk), cabang, ddn ranting diturmpuk dalam gawangan
dann dibiarkan melapuk Seperti halnva pada pembukaan
hutian, cabang dan ranting dipotong sependek mungkin dan
tidak boleh dibakar. Setelah selesal, lakukan penyemprotan
herbisida dalam areal gawangan di untara tumpubian sisa-sisa
tanaman tadi sebanyak 2 kali selang 2 - 3 mingeu. Jika
tanamannya adalah tamaman kelapa atau kelapa sawil
(peremajaan), maka upaya pencegahan hama ondes perlo
dilakukan diengan cara baglan wjung batang diletaklkan dalam
gawangan antar rencana baris penanaman sawit, dan segera
ditanami tanaman penutup tanah sekitar 3 minggu setelah
penyemprotan  herbisida.  Untule  mempercepat proses
pelapukan tumpukan sisa-sisa tanaman tadi,  sebalknya
disiram dengan formula mikroba pelapuk  sekitar <atu bulan
kermudian,

Wodidaya KELAPA SAWIT
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Gambar 5. Infrastrukiug Lahan
Saluran Drainase {B)
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B. Rancangan Tata Letak Kebun

Penataan kebun mencakup beberapa aspek vailu jalan,
drainase, dan pencegah erosi untule lahan berlereng relatif
curarm  (Gambar 3A dan  5B).  Pembangunan  [alan
dimaksudkan  untuk  memudabkan maobilitas  manusia
(termasuk tenaga ketja), pengangkutan sarana produksi can
hasil panen tefapl tetap memerhatikan asas efisiensl biaya
pembangunan dan pemeliharaannya. Jalan yang dibangun
melipuli jalan pengumpul dan jalan utama. Untuk lahan
perkebunan rakyal dengan luasan kecll (< 2 hal, tahapan
penataan  kebun hanya berupa pembangunan drainase,
khususnya di lahan pasang surut. Penmbangunan system
drainase di perkebunar rakyal yang terdiri darl banyak
pemilik, memedukan kerja sama vang bailk agar sistem
drainase yang dibangun merupakan satu kesatuan dalam satu
kawasan atau wilayah, Sangat baik jika petani dalam <atu
kawasan membentuk arganisai seperti kelompok tani agar
memudahkan koordings dan kerja sama penataan  kebun
mereka,  Pembangunan jaringan draipase terutama penting
urtuk lahan datar (termasuk pasang surul) sedangkan di lehan
vang mempunyai kemiringan cukup baik, hanya diperfukan
saluran jalan antar blok yang bermuara ke saluran induk.
Sistem jaringan drainase yang meliputi ukuran, intensitas dan
tipe saluran yang dibangun harus memperhitungkan aspek
sifar dan karakteristik tanah dan sifat hujan sstempat, D Jahan
pasang surul, dikenal tipe saluran mulai dari  primer,
sekunder, dan tertier (lapangan), sera kadang-kadang
ditambah saluran cacing.

Budichrys KELAPA SAWIT

17



Ferpuctakann BFTE Jatiyt

AN L o
0 N o S I O.....

Gambar 6, Sketsa Jarak Tanam 9 x 9 m sama sisi

Tabal 4. Populisi lanaman pada berbagal jarak dan sistem
tanam

afdk | anam.imi Setem [2ndam

80X80 | Sesicmpat ERR
T |'sepi Vsamawsi | 180
85x85 - |Segiempa - | 138
. |smi3amasisl | 160
20 x900 L [Eﬂﬂiﬁmpill: AT L1235
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C. Jarak Tanam dan Pengajiran

a. Jarak tanam, larak tanam yang digunakan mener-
tkan jumlah tanaman setiap satuan luas (hal. Jarak tanam
dipengaruhi oleh |enis tanah dan kesuburannya, kemiringan
lereng, dan varletas tanaman, Jarak tanam di tanah kurang
subur lebih rapat dibandingkan tanah subur, begitu pula jarak
tanam di laban gambut lehih rapat dibandingkan di tanah
mineral. Jarak tanam baku yang dianggap optimal adalah 9 x
9 m puda topograll datar (Gambar 6), Jika digunakan system
tanam  bujur sangkar akan  dibasilkan populasi tanaman
sehanyak 121 pohon, tetapi jika sepitips sama sisl akan
diperoleh 142 — 143 pohontha. Sistem tanam  segitiga
dipandang lebih  efisien dalam pemanfaaton rvang  dan
sumberdaya lahan sehingga hasilnya lebil opimal. Hasil
penclilian mutahir para pemlia teldh menghasilkan vetietas
kelapi sawit Dampi dengan susunan daun leblh rapat dan
lebil pendek sehingaa dapat ditanam leblh rapat. Jarak tanam
yang direkomendasikan adalah 8,5 x 8,5 m segitiga sama sisi,
Akan  tetapi, pada lahan berlereng yang memerlukan
lerasering, tidak hisa lagi diterapkan sistem segi tiga, tetapi
mengarah ke empal persegl panjang. Di samping itu, ada juga
yang menyarankan jarak tinam 9,2 x 9,2 Hingea 9,5 x 9.5 m
dalam sistem  tanam  segitigs  sama sl yang  akan
menghasilkan populasi tanaman antara 128 — 136 pohon/ha
dan untuk lahan gambul dengan farak tanam lebib rapat 8,8 x
8,8 m segitiga (150 pohon/hal. Di lahan berlereng curam,
jarak antar baris lebih besar, tetapi varstas dengan pelepah
lebily pendek dapat ditanam lebih rapat, Dalam Tabel 5
disajikan  beberapa  contoh  populasi  tainaman/ha  pada
berbagal jarak lanam,

Budidaya KELAPA SAWIT
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Gambar 7, Sketsa urutan pengajiran dengan cara sederhana,
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b. Pengajiran. Segera sewelah  lahan  dibersihkan,
dilanjutkan dengan pengajiran  untuk  menentukan  titik
penggalian lobang tanaman sesusi dengan farak tanam yang
difencanakan, Balam uralan inl digunakan jarak tanam 9 m
dalam sistem segitign sama sisl, sehingga jarak tanam antar
birisan menjad| 7,8 m. Bahan dan peralatan yang digunakan

terdiri atas meteran (30 m), kompas {atau teadolit), afir utama
(2 - 2.5 m) dan ajir (1 = 1,25 m), bendera, parang dan tali.

Untuk perkebunan rakvat, tidak menggunakan kompas {apa
lagl teodolit), tetapi biasanya mengandalkan meteran dan tall
dalam menetspkan garis  ulama yang selanjumya
mengandalkan mata untuk melikat kelurusan barisan ajir.
Untuk penentuan titik ajir secara cepat dan praktis, dapat
menggunakan tali sepanjang 18 m yang dipasangl pasak di
masing-masing ujung dan di titk pertengahannya sehingga
jarak antar pasak menjadi 9 m.

Penszajiran dj lahan datar hingga berombak dimulai

dengan  menetapkan  garis lurus arah  Utara - Selatan,
Tentukan titik awal, tancapkan pasak pada salah satu jung tali
taed| (1), lalu tancapkan ajir utama dan ukour 9 m untuk trik

penanaman berilutnya daliyn arah garis lurus perfama tadi,
lalu tancapkan pasak pada ujung tali yang satu (2). Dari titik
ajir utama tarik garis lurus ke arah Timur — Barat tegak |urus
terhadap gans Utara Selatan tadi. Kemudian tarik pasak di tink
pertengaban dari tali ke arah barisan tanaman di sebelahnya
(barisan kedua) sampai 1ali menegang (3) sehingga terbentuk
segitiga sama sisi 9 x 9 x 9 m (Gambar 7), Titik tancap pasak
tengah  merupakan itk tanam  pertama  untuk  barisan
berilkutnya (kedual. Di setiap titik tanam, tancapkan ajir secara
tegak lurus. Ulangi proses tersebut sepanjang barisan awal
tanaman  dan  berdasarkan  barisan  tanam  kedua  yang
terhentuk, dilanjutkan pada barisan tanaman ketiga dan
seterusnya hingga seluruh areal selesai diagir.

Hudidayas KELAPA SAWIT
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Gambar 8. Contoh Teras Bangku (A} dan Teras Individual (8)
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Pengajiran dan pencegahan erpsl di Jahan miring.
Pengajiran di lahan berbukit atau curam sebaiknya mengikuti
garis kontur. Upaya pencegahan erosi di lahan miring harus
dilakukan baik  secara mekanis maupun biologis atau
kombinasl keduanya., Pencegahan erosi secara mekanis
berupn teras, Teras dapat berupa teras kontinu seperti teras
bangku {Gambar 8BA) atau teras individual (Gambar BB).
Penggunaan teras hangku lebih efekiif dalam mengendalikan
erosi 1etapi blayanya lebith mahal. Manfaat pembuatan teras
sangat besar antara lain mencegah proses erosl lanah yang
berlebihan, meningkatkan air hujan yang masuk ke dalam
tanah, memudahkan transportasi saprodi dan hasil panen,
memudahkan mobilitas tenaga kerja sehingga meninglatkan
produltivitasnya, dan buak brondolan yang hilang lebih
sedikit. Mengingat biayanya sargat mahal, maka untuk petani
kecil dapat menerapkan teras individual atau tapak kuda saja
Teras individual dibuar pada setiap titik penanaman berbentuk

empat persegi dengan lebar sekitar 2 m. Skema bentuk teras

disajikan dalam Gambar 9,

Pt laen anah mirtng

Gambar 9. Skema bentuk teras bangko

Boudichipe KELAFA SAWIT
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D. Penggalian Lobang Tanam

Penggallan lobang tanam dapat dilakukan secara manual
dau mekanis, Petanl atau perkebunan kecl| sampai sedang
menggunakan cara manual, Lubang tanam disiapkan 2 - 4
minggu sebelum tanam, sebaiknya paling lambat 4 minggu.
Ukuran lobang berkisar antara 60 dan 90 cm  dengan
kﬂdﬂtmﬂﬂ 60 em, tergantung kondisi tansh, Jika tanah
gembur dan subur, cukup 60 x 60 ¥ 60 cm, tetapi kalau
tanahnya lebih padat atau Berliat dan kurang subur, sebalknya
ukuran lobang lebih besar. Kiwusus untuk lahan gambut, lazim
digunakan labang ganda, yaitu lobang tanam yang lebih kecil
seukuran kantong plasik bibit sekitar 35 x 35 x 35 cm) dibuat
di tengah lobang yang lebih besar. Untuk menjamin ketepatan
dan keseragaman ukuran lobang tanam, setiap pekerja waiib
membawah tongkat vang diber tanda ukuran 60 cm jika
digunakan ukuran 60 x 60 x 60 cm dan tands 90 dan 60 cm
jika digunakan ukuran 99 x 90 x 60 cm, Penggalian lubang
dilakeukan pada titik ajir sedemikian rupa sehingga ajir berada
lepat di tengah lubang tanam. Buat tanda batas penggal lan
dengan longkat berukuran tadi sebelum ajir dicabut untuk
penggalian lubang. Setelah lubang  selesai, ajir  harus
dikembalikan pada posisi iepat di tengah lubang, Tanah galian
dipitah dua yaitu lapisan atas (top soil) dan lapisan bawah
(sub soll) serta meletakkanmyva terpisab pada sisi lubang yang
berbeda (kirl — kanan atau utara — selatan) dalam arah yang
konsisten, Pada [ahan miring, tanpa reras, jangan meletakkan
galtan di bagian atas dan bawah lobang. Skema pembuatan
lubang: tanam dilukiskan dalam Gambar 10, Jika ajir tepat
berada di wnggul pohon yang besar dan sulit dibongkar,
maka lobang dapat digeser sadikit, tetapl lobang berikutnya
harus kembali ke arah barisan semula.

Budidayva KELAFA SAW|T

iy

W=

oSS sSsASssFgPN

SIS IS IE I =2EE SIS )

5 A L o

7

i -

L B
=

s

&



FEI'%-IE—E&E@.HI'L BPTF Jatint

<

WYY &

wl

WOw YWY LY e

Lopisan tanah ofas Lepisam lonah bowah
{ Foptsed] { Seibracad]
1 4
B0 om B0 cm
»
U, S

Gambar 10. Lobang tanam

E. Penanaman Tanaman Penutup Tanah

Penaniman tanaman penutup tanah merupakan salah
satu tahap penting dalam pengusahaan kelapa <awil, Harus
direncanakan dengan baik agar pada saal penanaman kelapa
sawit, tanaman penutup tanah sudah menutup permukaan
tanah secara sempuma. Manfaal tanaman penutup tanah dan
jeriis legume adalah melindungi permukaan tanah darl bahaya
erosi, memperbaki struktur tanah lapisan atas, baik tanah
mineral maupun gambut, meniperbaikl kesuburan tanah
terutama nitrogen, meningkatkan  bahan  organik  tanah,
menjega  fluktuasi suhu tanah, dan mengurang) blaya
pengendalian gulma.

Waktu penanaman, Ketika pembukaan lahan sudah dimulai,
maka saluruh tahapan sampai penanaman bibit kelapa sawit
tidek boleh terputus. Setelah tahap pembermntasan gulma
tdmgan herbisida), segora  disusul dengan  penanaman
tanaman penutup tanah agar tdak tersaingl oleh merumputan
vany tumbuh beberapa waktu kemudian.

lenis tanaman peautup tanzh. Tanaman penutup tanah yang
didnjurkan dan lasim digunakan di perkebunan adalah dari

Wudidaya KELAFA SAWIT
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jenis kacang-kacingann (legume) sepen] Pueraria
phasealoides, Calopogonium  caeruleum, Calopogonium
muconoices (Gambar 11A), Centrosema pubescens, Mucuna
cochinchinensis, dan Mucuna bracteata, dan lain-lain. Dalam
Tabel 4, Disajikan keterangan umum beberapa jenis tanaman
legume yiang bisa dipilih,  Akhirakhir ini banyak diminat
orang  fenls Mucuna bracteata (Gambar 11B)  karena
penutupannya bagus, tahan naungan dan kekeringan,

Gambar 12, Tahaman penutup tanah vang tumbuh baik (foto:
David A) |

Budidawi KELAPA SAWIT
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Penanaman lanaman pentup tanah, Bahan tanaman yang
digunakan bisa berasal dari biji maupun setek, Penanaman
dilakukan 2 - 3 minggu setelah penyemprotan gulma. Agar
mudah berkecambah, biji direndam dalam air dingin sslama
semalam atau air hangat (sekitar 70°C), Kebutuhan' benih
tergantung jenis legume dan mutu benih ssrta ditanam
monokultur atau campuran. Mutu benth masih diangeap baik
jika daya kecambahnya > 70 %. Disarankan 2 - 4 kg/ha
untuk Pueraria sadangkan untuk Mucuna cochinchinensis
sexifar 15 kg'ha. Benih ditanam dalam larikan (di lahan miring
ditugal). dalam gawangan dengan jarak 1,5 m dari pokok
kelapa sawit. Apabilz digunakan beberapa jenis legume,
masing-masing  ditanam  dalam  larikan  berbeda.  Jika
digunakan setek, sabaiknyva dibibitkan dulu dalam kantong
plastik  kecil sampai umur sekitar 1,5 bulan. Untuk
mempercepat pembentukan bintil bakteri penambat nitrogen,
dianjurkan  melakukan inokulasi dzobium  dengan  cara
mencampur tanah bekas ditumbubi kacang-kacangin <ejenis
pada benith sebelum ditanam. Cara lain adalah menggiling
Bintil-bintil alktif (kalau dibelah berwama merah jambu) dar
legume sejenis, lalu aimya digunakan membasahi benih
sebelum ditanam.

Pemeliharaan tanaman peautup tanah. Agar pertumbuhar-
nya subur dan’ cepal menutup tanah (Gambar 12), legume
harus dilakukan pemupukan serta pengendalian gulma dan
hama. Pemberian pupuk SP-36, fosfat alam, atau pupuk
majemuk akan sangal membantu mempercepat pertumbubhan-
nya. lika lersedia, sehaiknya diberikan pupulk fosfat alam
sebaryak 30 - 50 kg/ha pada saat penanaman dan selanjutnya
dipupuk dengan urea pada umur 1,5 bulan. Jika tanah
kekurangan magnesium, dapat diberikan Dolomit atau kiserit.

Bealidaya KELAPA SAWIT
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Bahan Tanaman

A. Mengenal Jenis Kelapa Sawit

Kelapa sawit termasuk famili Arecaceae (dulu palmase),
sub famill Cocoideae, genus elasis yang mempunyal 3 spesis
yaitu E gulneensis Jacq, £ oleifera (HBK) Cortes, dan E. odora
W. Spesis pertama adalgh yang pertama kali dan terluas
dibudicayakan. Dua spssis lainnya terutama digunakan untuk
menambah keanekaragaman sumber daya genetik dalam
rangka program pemuliaan. Klasifikas! tanaman kelapa sawit
adalah sebagal berkut:

Divisis : Embryophyta siphonagama

Kelas : ANglospennae

Orde : Monocotyledonae

Famili s Arecaceae (Dahulu Palmae)

Sub-famili  : Cocolfdeae

Genus - Elaefs

Spesies : E. guineensis Jacy,
Berdasarkan wama bushnya, E, gufeenensis digolongkan atas
Jlipe

i, Nigrescens, buah muda berwama ungu gelap sampal
hitam lalu berubah jadi jingga sampai merah setelah
matang (Gambar 13),

b. Virescens, buah muda berwarna hijau yang berubah

menjadi kuning kemerahan pada saat matang.

. Albescens, buah muda berwama kuning dan pucat tembus
cahaya karena kandungan karotennya dalam mesokarmpnya
rendah.

Tipe nigrescens adalah yang digunakan untuk komersial

seddanglkan tipe lainnya digunakan dalam program pemuliaan.

Bubiiaya KELAPA SAWIT
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! Cambar 13. Contoh Buah Nigrecens belum matang (A)
dan sudah matang (B). Folo David, A, 2010
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 Berdasarkan  ketebalan  cangkangnya, kelapa sawit
dikelompokkan dalam tiga lipe (Gambar 14) vai;

. Dura, mempunyai cangkang (lemplrung) tebal, 6 — 8 mm,
porsi mesokarp terhadap buah berkisar 35 - 63 % (dura
Deli), kernel besar, tetapi minyak terckstrak rendah, 17 -
19 %, Canglkang tebal dura diduga dapat mempempendek
wmur mesin pengolah,

b. Pisifera, tanpa cangkang. keme! kecll dengan lapisan fiber
fipis, proporsi mesokaip tinggl dan  kadar  minyak
termhstrak tinggi, tetapi sebagian besar betinanya stesil
sehingga sangat jarang menghasilkan buih,

c, Teqera. Merupakan hasil silangan antara dura dan pisifera
sefiingga mempunyal karakleristilc gdbungan amara dura
dan pisifera sehingga meminimalisic kelomahan masing-
masing: Kernel berukiran sedang dengan  cangkang
mep;‘ndi lebib tipis (0,5 = 4 mm), tetapl bunga betina tetap
tertile. Proporsl mesokarp tingsl (60 — 95%) dan kadar
minyak 22 — 25%, bahkan ada vang mencapal 28%.
Dengan demikian, maka hibrida tenera menjadi bahan
tanam  yang digunakan dalam budidaya komersial,
sedangkan dura dan pisifera terus digunakan  untuk
menemukan varielas ungeu! ban,

Budidays KELAPA SAWIT
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CGambar 14. Searah Jarum Jam: (A} Dura; (B) Pisifera; (C)
Tenera: dan (D) Dumpi: Foto David, A, (2010)
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Gambar 15, Proses pembuatan benih Tesera. (A Bunga
Betina Dura Dikerodong untuk Penyerbukan

Serbuk sari Pisifera; (B) Calon Benih Hibrida
Tenera. (Foto Bavid, A. 2010)
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B. Sumber Benih

Tingkat produlsi yang mungkin dicapal pertama-tama
ditentukan oleh  potensi  genetik  varetas  baru  fakior
lingkungan dan pengelolaan, Varietas unseul kelapa sawit

vang dihasilkan oleh berbagal lembaga riset adalah tepera

yang merupakan hibrida dura x pistfera (DxP), yaitu bunga
jantan {pollen) dar jenis pisifera dikawinkan pada bunga
beting dari jenis dura (Gambar 13). Jadl, benih yang
mermbawah sifat gabungan kedua jenis sawlt tersebut adalah
bifi dari dura. Benih biji hibrida dengan yang bukan hibrida
tidak bisa dibedakan baik dalam hal ukuran, bentuk, dan
witfnanya sehingga membuka peluang pemalsuan, Begitu
puls dengan bibitnya, tidak dapar dibedakan secara kasal
mate. Selain menjual benth dura, para pemalsu benih juga
menjual biji dari tenerq yang dipanen darl kebun produksi.
Kekelituan memilih benib baru disadari ketika tanaman sudah
memasuki fase berproduksi, Jika biji paisu berasal dari dura,
maka selurub mnaman adalah dura, tetapi kalau berasal darn
biji tenera, maka sebagian akan kembali ke induk dura,
sebaglan kembali ke induk pisifera, dan sisanya sepert ienera
sehingga kerugian yang ditimbulkan sangat besar. Untuk
meminimaliar kesalahan, wsahakar mémbeli benikh Kelapa
sawlit hanya dari produsen resmi yang bersentifikat melalui
prosedur resmi yang ditetapkan oleh produsen bersangkutan,
langan sckali-kali membeli benih dan perorangan, meskipun
ia bekerja di perusahaan produsen benih, apa lagi dari
pedagang. Sebalknya petani berkelompok dan menghubung
Dinas Parkeburan e am il urtuk membantu

‘menghubungkan dengan produsen benlh. Pehetimaan benlh

harus dilengkapl dengan berita acara agar kemudian hari
dapat ditelusuri  jika ada masalah.  Mengingat  proses
pembuatannya memakan wakiu lama, disarankan pemesanan
benih dilakukan satu tahun sebelum rencana penanaman,
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Gambar
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16. Sistem Pembibitan dua  Tahap. Pembibitan
Pondahuluan dengan Polibag Kecll (alas) dan
Utama dengan Polibag Besar (bawah). Foto
David, A, 2010
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C. Pembibilan

Biasanya bahan tanaman vang dibieli berupa kecambah
untuk dibibitkan karena kalau biblt siap lanam, 1mnspart-
tasinya mabal dan kemungkinan banyak bibit rusak dalam
perfalanan. Sebelum menerma kecambah benih, fasilitas
untuk pesemaian dan pembibjtan sudah disiapkan  sesua
dengan sistem permbibitan yang dipillh (Gambar 16).

a. Pemilihan lokasi dan persiapan areal

Secara umum, persyaratan yarg sebaiknya  dipenuhl
urtiuk lokasl pembibitan meliputi: () dekat kebun, (B dekat
sumber air dan sumber tanah pengisl kantong plastik, (€} datar
dengan kemiringan < 15 derajat dan drainase baik, (d) akses
jalan yang baik dalam ssgala cuaca, (&) terhindar dari banjir
dan angin kencang (0 aman dari gangguan hama, terutama
hewan seperti babi hutan, (g terbuka sehingga mendapat
cahaya penuh, dan (h) delat emplasemen atau rumah untuk
mermudahkan pengawasan,

Setelah [ahan dibersihkan, tanah diratakan dan dibdat
parit-parit drainase, Luas areal pembibitan tergantung pada
rencana. luas  areal dan  tahapan  penanaman.  Sebagai
pedoman, kebutuhan benih sekitar 30 - 40 % di atas rencana
termasuk kebutuhan untuk sulaman. Biasanva digunakan rata-
rata 200 butir benih per hektar,

b, Sistern pembihitan

Ada dua sistem pembibitan kecambab kelapa sawit,
yaltu (1} sistem dua tahap dan (2} sistem satu tahap.
Pembibitan dua tahap terdiri atas pembibitan pendahuluan
(pre-nursery) dalam kantong plastik kecil hingga bibit berumur
3 — 4 bulan baru dilanjutlkan dalam pembibitan utama (main-
nursery] menggunakan kantorig plastik besar hingga bibit
berumur 10 — 14 bulan. Sedangkan pembibilan satu tahap,
kecambahy langsung ditanam dalam kantong plastik besar
hingga umur sigp dipindahkan ke lapang.
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Gambar 17. Pembibitan dua Tahap. Pembibitan Awal dengan

Pulibag  Kecil latas) dan Pembibitan  Utama
(biwah). Folo David. A 20010
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¢. Pembibitan pendahuluan (Pre Nursery)

Pembibitan pendahuluan dapat dilakukan menanam
kecambah di atas bedengan atau di dalam kantong plastik
kecil, Penggunaan bedengan tidak dianjurkan karena
pemelibaraan lebih sulit dan seleksi bibit tidak bisa intensit
serta banyak bibit yang rusak pada saat pemindahan ke
kantong plastik besar.

Petsiapan untuk pembibitan pendahuluan

Bodungan  dibuat  dengan  cara  meninggikan
permukaan tansh stau membyat parit drainase pembatas
selebar 50 an dan dalam 15 — 20 cm sedemikian rupa
sehingga terbentuk bedengan berukuran lebar yang dapal
memuzl 12 kantong plastik dan pamjang 10 - 12 m. Dalam
Gambar 17 disajlkan contoh bedesigan untuk menyusun
karong plastik kecil,

Selanjutnya, diberl  naungan dengan tiang 2 m dan atap
dari pelepah daun kelapa atau kelapa sawit sedemikian rupa
Wingga  intensitas  cabaya  sekitar  40%. Dapat  juga
mengeunakan paranel yang meloloskan cahaya 40 % retapl
biayanya menjadi mahal.

Siaplan kartong plastik berukuran 15 x 20 om dengan
lobang di bidang alas dan kellling sisi bagian bawah, lalu isi
dengan tanah lapisan atas ltap =oil), kemudian susun rapat di
bedengan. Agar kantong plastik tidak rebah, diberi penahan
dari papan atau belahan bambu (Gambar 18}

Siram tanah dalam kantong palstil setiap hari selama 2 —
3 hati sebelum penanaman kecambah supaya fanah agak

memadat,

Huselldays KELAPA SAWTT
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Gambar 18. Benih [A) dan derelan kantong plastik  yang
sudah ditanami benih (B}, fota: David A,

I8 | Budideya KELAPA SAWIT



.
Perogakann BFTF Jatim

W @l e e

WY w

FOR T U U LI U LIS VY (Y TR 1

Fenznaman Kecambazh

Kantong kecambeh dikeluarian dani kowk secer nai
nati dan ditempatkan dalam baki dangkal berisi air agar
kecambah tetap dingin, Kantong dibuka dan diperciki dengzn
air untuk mempertahanksn kelembaban,  Lalukan  seleed
benih agar benlh vang ditznem betulbetyl hemvz vans
berkualitas balk. Kecambah vang patsh, busuk, dzn ehnomal
tidak boleh ditanam. Disemping itu, dapat dilekuken uji
kualias' melatui pendekatan uji bobot jenls derman cars
memasukkan selurub  benih dari setisp kamtong ke delam
ember yang berisi air bersih. Benih yang kurang baik akan
mengambang sehingea mudah memisahkannya.

Buat lobang di pesmuokazn tansh dalam kantong plastk
dengan jan alau kayu sedalam sekiter 4 om tepet ditengzh.
Tanam kecambzh dengan posisi sedimikian rupz sehinges
calon ‘akar fradikula, bagian ujungays tumpul) mengarzh
tgak lunds ke bawah dan calén tunas atau plimulz (Gambar
18A), berbentuk runcing) ke arah sas, lalu tutupi dengsn
tanah secara hati-hati sehingsa sedikit di bawsh permukazn
tanah, Sebagal pedoman, tempurung paling stas  berada
sokitar T - 1.5 em di hawah permukasn tanah. Gambar 158
memperlihatkan susunan kanfone plasbk vang sudah ditanami
benlh sawiL

Penanaman  dilakukan menunit kelompok kantong
kecambiah dan diberi label sesuai dengan labal vang terdapat
pada kemasannya. Lakukan penyiraman secara hati-hati agar
tanah dalam kantong plastik tidak terbongkar, Periksa sstiap
hari untuk memastikan bahwa tdak ada benth vang terbuka
atau terangkat ke parmukaan 1anah dalam kantong plastik

Budidyya KEEAPA SAWIT
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d. Pembibitan wama (Main Nursery)

Pembibitan utama dapat dilakukan dalam lokasi yang

sama dengan pembibitan pendabuluan atau [okasi terpisah.
I. Persiapan lokasi pembibitan ubama (CGambar 19

Rapikan kemball arcal yang telah disipakan sebelumnya,
terutarna pembersihan gulma, perbaikan saluran drainase,
dan pemer|ksaan fas/[itas pengairan,

Pua minggu sebelum pemindahan bibil dari pembibitan
pendabuluan, selurub Emlung plastile umuk pembibitan
utama sudah disiapkan.

Siapkan media berupa taneh lapisan atas uniuk pengisian
kantang plastik sebanyak 25 - 30 kg/kantong. Tanah
diayal dengan avakan kawat 1 - 2 ¢m. Penyiapan media
ini sebaiknya mulal dilakukan 6 - 8 Minggu sebelum
Jadual pindab-tanam ke kantong plastik besar, agar seluruh
persiapan selesai tepat sesuai jadual,

Tanah yang talah diayak dicampur rata dengan 5P-36
sehanyak 25 - 30 phkantong. ika tanah berliat, dapat
ditambahkin pasir halus ataue pupuk organik  dengan
perbandingan 3:1 (w'vl,

Siapkan kantong plastik ukuran 40 x 50 x 0,012 cm yang
dilubangl 3 baris mulal dari bagian tengah ke bawah
dengan jarak antar lubang 10 cm, lalu dils dengan media
tanam yang telah disiapkan hingga 2 cm dari bibir atas
kEntons.

Lakukan pemancangan ajir i areal pembibitan dengan

jarak tanam 90 x 90 x 90 cm (divkur dan pusat kantong .

plastik), sistemn segi tiga sama sisi . Setiap 5 baris bibat (40
atau 50 pokok/baris) dikosongkan satu baris untulk jalan
control Dengan demikian lerdapat 17.000 bibit/ha.
Kantong plastik yang telah terisi tanah, disusun an
baik di areal pembibitan sesuai dengan ajir vang sudah
ditancapkan sebelumnya. Usahakan agar semua kantong
berdirt tegak supava bibit tidak tumbuh mirng,

Budidaya KELAFA SAWIT
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2. Pemindahan bibit ke pembibitan ulama

=

Pemindahan bibit dari pembibitan pendahuluan dilakukan
setelah bibit berumur 3 = 4 bulan, atau pada saal daun
bibit sudah mencapai 3 - 4 helai.

sehan sebelum dipindahkan, bibit harus disiram sampai
seluruh tanah dalam kantong plastk jenuh agar tanah
pada perakaran tetap lembab dan lidak 1erganggu selama
proses pemindahan,

Pengangkutan bibit untuk discer ke dekat kantong plastik
besar dilakulan sesuai dengan nomor kelompaknya agar
tickak tercampur antar kelompok

Bibit yang abnommal atau terserang penyakit, biasanya
sekitar 10 %, dipisahkan lalu dimusnahkan,

Lubang, tanam pada kantong plastik besar harus dibuat
sesual ukuran kanong plastik kecil kemudian  diberi
pupuk NPK 15-15-6-4 sebanyak 5 g /polibag,.

Bibit dipindahkan dengan cara mengiris melingkar pada
bagian dasar kantong hingea tersisa sepertiga linglaran,
lipat potongan alas kantong ke atas sisi bagian yang tidak
teriris, masukkan dalam lobang tanam dalam kantong
plastik besar, ldlu tutup dengan 1anah. Cabut kantong
plasik ke atae melalui bibit kemudian lanjutkan penutupan
tanah sambil tekan dengan jari hingga rata dengan
permukaan tanah bibit,

Ribit harus segora disiram setelah pemindahan selesal

3. Pemeliharaan pada pembibitan pendahulpan (Cambar 20)

Penpyiaman., Cara penyiaman dapat dilakukan meng-
gunakan gembor, slang, curah (sprinklen, atau irgasi feles
(drip Irrigation). Pembibitan oleh petani  perorangan
dengan jumlah bibit sedikit, cukup menylram dengan
gembor alau slang. Penyiraman harus dilakukan dengan
cermat, jangan sampal tetlaly berlebitian sehingga terlalu
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basah atau kurang sehingga bagian bawah tetap kering.
Jumlah dan frekuensi panyiraman harus memperhatikan
pola curah hujan setempat dan umur bibit. Sesekali
lakukan pengecekan lkelembaban tanah dalam kantong
plastik, Jika diperlukan, misalnya di musim  panas,
dilakukan penyiraman dua kali schari, pagi dan sore,
Pengendaliar  gulmd. Pengendalian gulma  dilakukan
secara manual dilakukan setiap 2 minggu sekaligus untuk
menggemburkan permukaan tanah dalam kantong plastik
sehingsga memudahkan air siraman meresap. Gulma di
antara  kantong plastik  bibit juga dislangi secara
manual, Tidak dibenarkan menggunakan herbisida karena
dapatl merusak daun bibit.

Pemupukan dilakukan seminggu sekali menggunakan
pupuk urea sebaryak 2 -gram/iter ajr dengan cara
dissmprotkan dan pupuk NPK 15: 15t 6,4 sehanyak 2,5
gram/polibag. Jika tanah kekurangan magnesiaum dapat
diberikan Kiserit sebanyak 30 g/bibit,

Pengendalian hama dan peryakit. Secara umum gangguan
hama di pembibitan tidak serius. Gangguan penyakif pada
pembibitan awal umumnya disebabkan cendawan daun
dan penyakit fisiologis karena kekurangan salah satu unsur
hari. Secara umum, gangguan penyakit dan hama dapat
dicagah dengan pengelolaan lingkungan yang baik seperti
pengaturan naungan, pengendalian gulma yang disertal
monitoring yang baik. Pengandalian dilalulan jika timbul
gejala dan cenderung meningkat dengan pestisida biologis
atau kirmiawi,

Seleksi bibit. Biblt yang tumbuh abnormal tkerdil, claun
tegak kaku, memanjang, alau daun tidak berkembang
baik), patah, busuk atau terserang penyakit dicabut dan
dimusnahkan. Seleksi bibit di pembibitan pendahuluan
dilakukan dua kali yaitu pada umur sekitar 1,5 bulan dan

pacda saat pemindahan ke pembibitan utama.
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«  Pemeriksaan berkala, Lakukan pengontrolan secara lesatur
sambil menegakkan kembali kantong plastile bibit yang
miting atau rebah, menutup dan mermtakan  tapah
sekeliling kecambah (jangan menekan tanah terlalu kuat)
atau hibit. Lakukan penggemburan tanah dalam lkantong
plastik secara periodik karena permukaan tanah biasanva
menjadi padat dan kedap air akibal penylraman terus
menerus, Lapgisan padat ersebut menyebabkan air siraman
sulit menembus |apisan bawah tansh dalam kantong
plastik sehingga air banyak terbuanz,

Tabel 5. Rekomendasi pemupukan dengar beragam pupuk di
pembibitan utama

Liininr I Bl 18 iyl Lerbibin
1TIIHY | I

P PR U e seM A el KO eadd Pk

Ll Il bt VS e Pl ey e B T [ ——

Liree e A K i |

4.3 i . 18 1.5 1.0 1.0
5.0 5 : 13 1.5 1.0 1,0
5.5 5 - 1,5 1.5 1.0 1.0
6,0 7 - 2,0 2.4 5 1,5
B3 7 - 30 2,0 1.5 1.5
7.0 10 : 1,0 EN] 2.0 20
8.0 . 0 3.0 =0 6.0 2.0
a.0 - 25 3,0 5 B0 20
100 - a5 5,0 50 #.0 2,0
110 . i0 6,0 6,0 9.0 2,0
12,0 : 30 .0 fi,0 9.0 2,0
13,0 - 33 7,0 7.0 11,0 30
14,0 . A5 0 7.0 10 ER
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4. Pemeliharaan pada pembibitan utama
= Penyiraman. Penyiraman diperlukan untuk mengimbangi

air  yang  digunakan  tanaman  dalam  proses
pertumbubannya, termasuk yang dilepas ke udara melalul
proses evaporasi dan transpirasi yang berlangsung secara
simultan. Setlap bikit membutuhkan air mta-rata 2,25 liter
atau setara dengan curah hujan efektit 3,4 mm. Dengan
demikian jika turun hujan dalam jumlah memadai (minimal
& - 8 mm), tidak perlu dilakukan penyiraman, Kelebinan
atau kekurangan air penyiraman wama-sama berpengaruh
negatil terhadap pertumbuban bibit. Oleh karena Hu
penylraman  harus  dilakukan secara  hatichati, jangap
diguyur seperti hujan lebat tetapi seperti hujan ringan. Jika
diperlukan, terutama untuk bibit vang sudah besar (>8
bultan), penyiraman dilakukan 2 kali sehari.

Penyiangan gulma. Penviangan gulma di dalam polibag
dilalukan secars manual sekali sebulap, dengan cara
chicabur sekaligus menggemburkan lapisan atas tanah dalam
kantong plastik. Sedangkan gulma di antara polibag dapa
dikendalikan secara manual menggunakan garuk setiap
bulan atay secara kimlai (herbisidal secara hati-hat| dengan
frekuensi 2 = 3 bulan sekali.

Pemupukarn, Pemberian pupuk dilakukan dengan cama
ditaburkan secara merata di sekeliling bibit kirakira 5 em
dari pangkal batang dengan hati-hati. Usshakan jangan
sampal pupuk mengenal bibit, Aplikasi pemupukan dengan
dosis kecil dan frekuensi sering lebih bak dibandingkan
aplikasl dosis besar tapi frekuensi jarang. Sebaiknva
pemupukan minimal sekall daldm sebulan dan harus
dihentikan satu bulan <ebelum dipindahkan ke lapangan.
Bahan pupuk yane digunakan bisa berupa campuran pupuk
tungeal seperti ures, SP-36, KCI dan  kiserit atau
menggunakan pupuk NPK majemuk dengan perbandingan
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vang paling mendekati  kebutwhan  tangman,  Contoh
rekomendasi pemupukan disajikan dalam Tabel 3.

Pengendalian hama dan penyakit, dilakukan apabila ada
gejala serangan dengan menggunakan fungisida dan
pestisida secara bijaksana. Tindakan pencegahan tidak
diperlukan, tetapi monitoring harus  dilakukan  secara
herkelanjutan agar secepathya diambil tindakan Jika sudah
mulaf timbul gejala..

Seleksi bibit dilakukan untuk memusnabkan bibit abnormal
sepertl anak daun tersusun jarang atau rapal, permukaan
tajuk rata atau tegak meninggl dan kaku, kerdil, anak daun
memendek dan mengerut, anak daun memanjang dan
sempil, anak daun tidak membelah secara normal, anak
daun mengeulung, dan rerserang penvakit atau hama
Seleksi dimulai saat pindah tanam  dari  pembibitan
pendahuluan dilanjutkan pada umur 6 dan 8 bulan serta
saal akan pindah tanam ke lapangan.
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Penanaman

A. Persiapan Penanaman

(1) Pastikan Tobang tansm sudah selesai dibuat satu bulan
ebelum  jadual  penanaman. Cars  pengajiran  dan

- pembuatan lobang tanam sudah diuraikan pada Bab I,

(2 F:nEu bulan sebelum jadual penanaman, lkantong plastik
bibit yang sudah siap tanam diangkat sedikit lalu diputar
5Eleng;!h lingkaran (180 ° ) dan divlangi dud rmingsu
k_Emu:J':an hinggd penub satu putaran untuk memutus
perakiran bibit yang sudah menembus tangh. Tindakan ini
dimaksudkan untuk mengurangl stress tanaman pada sant
baru ditanam d| kebun.

13} Siapkan pupuk dasar berupa 5P-16 sobanyak 100 - 150 g
alau Fostar alam 200 — 300 g ke dalam kantong plastik
salzanyak bibit vang akan ditanam di lapangan.

(4) Pastikan bibit telah disiram dengan baik hingga seluruh
tanah dalam kantong plastik bassh sebelum diangkut ke
kebun

(3) Bibit yang lebih tinggi dari 1,5 m dipangkas sampai 1,2 m

B. Pengangkutan Bibit

(1) Pengangkutan bibit ke kebun harus disesualkan dengan
kemampuan  temaga  penanaman  di  lapangan.
Pengangkutan bibit dilakukan sehari sebelum ditanam
vang dilanjutkan pada harl penanaman dan diusahakan
habis ditanam pada hari bersangkufan. Unfuk mencegah
henih tercampur, maka pengangkutan harus dilakukan

Budidaya KELAPA SAWIT

47



Ferpucsaann, BFTE Jati

48

secara berkelompok sesuai dengan  kelompokpya di
pembibitan vang mengacuh pada nomor label kema%an
pada s=aat kecambah diterima.  Untuk itu, sefiap
pengangkutan bibit harus diseriai catatan atau dokumen
vang jelas atau menerapkan sistem surat perintah
pengeluaran bibit (DO) dari pembibitan yang lazim
dipakai perusahaan besar. Begilu pula dengan proses

pengeceran dan penanaman bibit di lapangan harus

diselesaikan menurut kelompoknya.

12 Agar lancar dan memudahkan pengendalian, tenaga yang

memuat ke truk o pembibitan hares berbeda dengan
tenaga yang menurunkan di kebun dan terpisah dengan
teniaga yang mengscer bibit ke sstiap lobang tanam.
Begity pula dengan tenaga penanam dilakukan oleh
kelompok yang berbeda. Untuk menjamin setiap tanaman
mendapatl pupuk dasar, maka pada sast mengecer bibit,
harus disertal dengan satu kantong pupuk dasar yang telah
dipersiapkan  sebelumnya.  Dengan demlkian,
pengangkutar, pengeceran, dan  pepanaman  hibit
dilakukan secara simultan hingea selumyh amal yang
direncanakan selesai ditanami,

C. Penanaman
(1) Distribusi bibit ke setiap lobang tanam dilakukan eohari

sehelumnya disertal satu kantong plastik pupuk dasar
Berupa SP-36 atau fosfat alam sesual anjuran. Tergantung
kondisi laban, biasanya disarankan antara 100 - 200 g SP-
36 atau 250 — 500 g posfat alam, Usahakan penanaman
dilakukan pada awal musim hujan agar tanaman yang
baru dipindah mendapat air yang cukup untuk mendorong
perumbuhan akar dan tajuk. Jika terpaksa melakukan
penanaman di musim kering atau setelabh penanaman
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disusul musim kering vang panjang sebaiknya disiram
setiap 3 han sekali sebanyak 3 — 5 liter/pohon.

Sebagian pupuk dasar (2/3 bagian dicampur rata dengan
tanah lapisan atas dan sisanya ditaburkan didasar lobang
untuk merangsang perakaran. Jika digunakan posfar alam,
sehagian ditaburkan ke dinding lobang tanam. Cabut ajir
dan tancapkan dekat lobang tanam bersangkutan.

Sebelum bibit diletakkan, timbun lobang tanam dengan
tanah lapisan bawah hingza kedalam lobang yang tersisa
memungkinkan pangkal batang (atau leher akar) bibit
sawit rata dengan permukaan tanah. Unluk memastikan
kedalaman  lobang  tersebit, masukkan  bibit guna
mengukur kedalaman lobang tenam. Jika masih teralu
dalam tambahkan lagi tanah, dan ditckan depgan kaki
supaya biblt tdak melesak ke dalam. Penanaman vang
terlalu dalam menyebabkan partumbuhan terhambat atau
titik tumbuh rusak karena tergenpang ail saat musim hujan
dan jlka terlaly dangkal dapat menyebahkan tanaman
rebah serta pembentukan akar dan pangkal batang
Tergangai.

Dasar kantong plastik disobek melingkar dengan pisau
hingga tersisa seperempatnya, lalu sobekan dasar plastik
dilipal ke atas ke arah dinding luar pada bﬂ.ﬂjﬂﬁ yang
belum sobek. Sambil memegang sobekan alas kanfong
plastik tadi, masukkan bibit ke dalam lubang <ecara hati-
hati, Atur sedemikian rupa agar tegak dan lurus dan Juns
dengan barisannya. Selanjumya, dinding plastik diiris
dengan pisau sebelum mulai ditimbun  dengan tanah
lapisan atas yang sudah dicampur dengan pupuk dasar.
Pada saat penimbunan sudah mencapai setengah, kantong
plastik dicabul. Lanjutkan penimbunan <ambil ditekan
dengan tangan agar bibil tidak rebah atau doyong, sampai
leher akiar atau pangkal batang sejajar dengan permukaan
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Ak

tanah, Usahakan tanzh dalam kantong plastik tidak pecah
supaya akar tidak rusak. Agar memudahkan pengawasan
dan memastikan bahwa semua hibit telah tertanam dan
kantong plastiknya telah dicabut, maka kantong plastik
lersebut dikaitkan pada ujung ajir.

Konsolidasi

Konsolidasl ialah tindakan pemertkszan tanaman secara

berkala, khususnya dalam masa awal pertumbuhan tanaman.
Konsoladasi meliputi beberspa hal yang lazim dijumpai di
lapangan, antars lain:

(1) Tanaman yang miring atau dovong  karena penutupan

12

fanah saat penaman tidak padat alau menjadi lebih
lembek setelah hujan lebar, Tanaman miring juga bisa
terfadi pada saat hujan lebat disedal angin kencang.
Perbdikan dilakukan dengan cara menegakkan kembal| |

lalu diikat pada liang penyanggah (sebaiknya tiga tJangJ
lalu  pangkal @naman  dittup dengan tanab dan
dipadatkan. Jika diperdukan, tanah disekitar pangkal

batang pada sisi yang berlawanan dengan arih kemiringan

tanaman dibongkar dulu baru tanaman ditarfk dengan
tangan baru dilkatkan pada penyangzah. Setelah t=gak dan
diikat dengan baik, pangkal batang ditimbun kembali
dengan ranah sambil dipadatkan. Tiang penyanggah dapat
dilepas ketika tanaman sudah berdiri tezak dengan kual,
Perlu diperhatikan bahwa pada saal perbaikan tanaman
miring, sejumlah akar terputus sehinggs usshakan agar
tindakan perbaikan ini hanya sekili saja dan dilakukan
sedinl mungkin.

Pangkal akar berada dl atas atau di bawah permukaan
tanah karena lobang tanam yang terlalu dalam atau
dangkal. |ika pangkm akar mengzantung, ditimbun lagi

Buadicaya KELAPA SAWIT
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dengan tanah dard sekitar fanaman dan jika tedalt dalam,
tanah sekitamya dikupis sampal pangkal akar kelihatan.

E. Penyulaman

Penyulaman adalah tindakan mengganti tanaman
abriormal  atau mati karena betbagai sebab . Usahakan agar
bibit pengganti satu lmur dengan tanaman yang akan diganti.
Sehubungan dengan itu, bibit untuk penyulaman disiapkan
bersamaan dengan bibit vang digunakan untuk penanaman
dan sebalknya dipelihara secara khusus, kalau perlu
menggunakan kantong plastik lebih besar dan pemupukan
ekstra agar mampu mengejar periumbuhan f@naman yang
ditanam lebih dulu. Tindakan penyulsman ini harus dilakukan
sedlini mungkin dan sejauh mungkin tidak melebibi umur
tanaman saty fahun di lapangan, Limumnya penyulaman
dilakukan 6 bulan satelah penanaman, tetapl tidak menutup
kemungkinan lebit awal jika sudah diketahul ada tanaman
vang perlu diganti. Usahakan penyulaman dilakukan di awal
musim hujan. Jika bibit yang digunakan tukup baik dan
proses penanaman berlangsung baik pula, maka penyulaman
hanya sekitar 3 % atau kurang, :

Budidaya KELAPA SAWTT
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Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman dimaksudkan untuk menciptikan
koodisi +lingkungdn  tumbuh  optimal  boagl  tercapainya
pertumbuhan  dan  produks|  optimal  tanaman  vang
dibudidayakan. Tindakan pemeliharaan kelapa swit meliputi
ponyiangan gulma, pemupukan, pengendalian hema dan
penyakit, serfla penataan tajuk.

A. Penyiangan

Pergendalian gulma dalam pertanamin sawit mencakop
areal sexitar pitingan dan gawangan (amtar barisan tanaman),
Tujuan pengendalian gulma di deersh piringan adalah untuk
mengurangl  persaingan  unsur hara,  memudahkan
pengawasan  pemupukan, memudahkan  pengampulan
brondolan, dan menekan populasi hama tertentu, Sedangkan
pengendalian  gulma dl gawangan  dimaksudkan  untuk
menekan  persaingan unsur hara dan air, memudahkan
pengawasan, dan falan untuk pengangkutan saprodi dan
panent, Pengendalian  gulma  tidak  dimaksudkan  untuk
membuat permukaan tanah bebas sama sekali dar rumput
(clean weeding), karena dapat menyebabkan erosi tanah.
Tanaman muda vang mempunyal fanaman penutup tanah
yang baik praktis tidak memerlukan penyiangan, hanya pada
pinggiran atau tempat-tempal tortentu dan tanaman perdu
vang tumbih liar,

Datam prakteknya, untuk kepentingan pemilihan teknik
Eﬁngmdalian vang sesual, pulma digolongkan atas empat
elompok yaitu @ pdkd-pakuan, (b rumpul-rumputan, o)

Bodidays KFLAPA SawWiT
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teki-teklan, dan () berdaun lebar, Dalam konteks persaingan

jenis — jenis gulma yang lazim dijumpai pada perkebunan
kelapa sawit dapat digolongkan atas:

a. n?ul'ma berbahaya, yaitu gulma yang memiliki daya saing
tinggi terhadap tanaman kelapa sawit, misalanya ilalang
(Impetata eylindrica), sembung rambat (Mikania cordata
dan M. micrantha), lempuyangan (Panicum repens), teki
[Cyperus rotundus), serta beberapa tumbuhan berkayu
seperti  putihani  (Chromolaena odorata),  harendong
(Metastoma  malabtrichum), Karamunting  [Melastama
malabathricum), Senduduk (Clidemia hirta), temhbelekan
(Lantana camara), dan rumput kancing (Boorreria latifolia).

b. Culma funak, yasitu gulma yang keberadaannya dalam
pertanaman kelapa sawit dapat ditoleransi atau tidak
menimbulkan  persaingan  berarti  dibandingkan  biava
pengendaliannyad. Bahkan kehadirannya justru bermanfaat
untuk menahan erosi tanah meskipun pertumbubannya
harus dikendalikan. Yang termasuk gulma lunak misalnya
babadotan/wedusan  (Ageratum  conyzoides),  rumpul
kipahit (Paspalum conjugatum), pakis (Nephrolepis
biserata), dan sebagainya.

Cara dan frekuensi pengendalian gulma tergantung pada jenis
gulma dan umur lanaman sera ada tidaknya tanaman
penutup tahah, Secara umum, pengendalian gulma dapat
dilakukan secara  mekanis, kimiawi dan  bilologis.
Pengendalian secara manual bisa menggunakan peralatan
mesin seperj sleser dan secara konvensional menggunakan
alat mekanis tradisional seperti parang, belebas, cangkul, dan
garpll, Pengendalian gulma secara kimia; yaitu pengendalian
oulma dengan menggunakan herbisida, baik yang bersifat
kontak maupun sistemik.

Budidaya KELAPA SLWIT
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Pengendalian Secora kultur teknisyaitu pengendalian

pulma dengan menggunakan lanaman penutup. tanab jenis
kacangan,

B. Pemupukan

Waktu Pemupukan

Pernupukin dilakukan pada wakta hujan kecil, namun >
60 mm/bulan. Pemupukan ditundy jika cursh hujan
kurang darl 60 mm per biikan.

Pupuk  Dolomit  dan  Rock  Phosphate  diusahakan
diaplikastkan lebih duly untuk memperbaiki kemasaman

fanah dan merangsang perakaran, diikuti oleh MOP (KC)
dian Urea/ZA,

larak waktu penaburan DolomivRock Phosphate dengan
Urea/ZA minimal 2 mingsi,

Seluruh pupuk agar dioplikasikan dalam waktu 2 (dia)
Bililan.

Frekuensi pemupukan

Pemupukan dilakukan 2 - 3 kali tergantung pada kondisi
lahan, jumlah pupuk, dan umur = kandisi tanaman,
Pemupukan pada tanah pasir dan gambut perlu dilakukan
dengan frekuesnsi vang lebibh banyak,

Frekuensi pemupukan yang tinggl mungkin baik bagi
anaman, namun  tidak  ckonomis dan  mengsanggu
kegiatan kebun lainnya

Budidaya KELAPA SAWTT
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Jenis dan fakaran pupuk

Pemupukan Tanaman Belum Menghasilkan (TBAM)

—

Posis pupuk ditentukan berdasarkan umur tanaman, jenis
tanah, kondisi penutup tanah, kondisi visual tanaman.
Waktu pemupukan ditentukan berdasarkan jadual, umur
lanaman,

Pada wakiu satu bulan, ZA ditebar dari pangkal batang
hingga 36 — 40 Cm.

Setelah ttu ZA, Rock Phosphate, MOP dan  Kieserit
ditaburkan merata hingga batas lebar tajuk.

Boron ditebarkan di ketiak pelepah daun

ZA, MOP, Kieserite dapat diberilan dalam selang waktu
vang berdekatan,

Rock Phosphate tidak boleh dicampur dengan ZA. Rock
Phosphate dianjurkan diberikan lebih dulu dibanding
pupuk lainnyva jika curah hujan = &0 mm.

Jarak wikiu pemberian Rock Phosphate dengan ZA
minimal 2 mmggu.

Budicays KELAPA SAWIT
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Tabe| 6, Standar dosis pemupukan tanaman belum menghasilkan
TBM).
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Tabe! 7. Standor pemupukan tanaman belum maenghosilkan
(TBM) patda tasah mineral
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Pemupukan Tanaman Menghasilkan (TMm)

- Sasaran pemupukan ¢ 4 T { Tepat jenis, dosis, waktu dan
metodel

- Dosls pupuk ditentukan beérdasarkan umur enamian, hasil
analisa daun, [enls  tanab, produksl  tanaman,  hasil
percabaan dan kondisi visual tanaman,
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57



Formuctskann BFTE Jakiat

Tabel 8. Skindar dosis pemupukan tanaman menghasilkan (Ta)
Pacld tanal) gambil -

Kilompak
Lmir
[ Talyn)

Dosis Pupik (kg pohon/tahun)

Rock
e | i | teer [ oot [ i |
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8-13 :J,E_HEI LoZ7 2,25 zm 950
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0008 (S5 T TEE0 ,.' 1,00

=R 2750 1205 S i 0= I ug!ﬁ__ '.
RS T2 50T A D] I
21.=25 175 1_;:55-'.; s == [0 = 505
Cara Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan sistem tebar dan sistem

benam (Pocket)

- Pada sistem tebar, pupuk ditebarkan di piringan pada jarak
0.5 meter hingga pinggir piringan pada tanaman muda,
dan pada Jarak | - 2,4 meter pada tanaman devwasa,

- Pada sistermn pocket, pupuk diberikan pada 4 - 6 lubang
pada plringan  disekeliling  pohon.  Kemudian lubang
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ditutup kembali. Sistern pockel disarankan pada areal
tendahan, areal perengan ataupun pada tanah pasiran
yang mudah tercuci/tererosi,

Pada tapak kuda, 75 % pupuk diberikan pada areal dekat
tebing. Untuk mengurangi pencucian, pupuk ini sebaiknya
diaplikasikan dengan sistem pockel.

C. Pemangkasan Daun

Pemangkasan/penunasan  adalah  pembuangan daun-

daun tua atau yang tidak produktii pada tanaman kelapa
sawll. Tujuan pemangkasan adalah sebagal berlkut:

Memperbalki sirkulasi udara disekitar fanaman sehingga
dapat  membantu proses penyerbukan secara alami.
Mengurangi  penghalangan  pembesaron  buah  dan
kehilangan brandalan buah terjepit pada pelepah daun.
Mermbantu dan memudahkan pada waklu panen.
Mengurangl pérkembangan epifit daun,

Agar proses mefabolisme tapnaman  berjalan  lancar,
lerutama proses folosintesis dan respirast.

Pemanghasan dilakukan 6 bulan sekali untuk tanaman
belun menghasilkan dan & bulan sekali untuk tanaman
menghaslkan.

Macame-macam permanghasan :

Pemanghkasan pasir, yaitlu pemangkasan yang dilakukan
terhadap tanarman yang berumur 16 - 20 bulan dengan
maksud untuk membuang daun-<daun kering dan buah-
buah pertama yang busuk, Alat yang digunakan adalah
jenis lingeis bermata lebar dan tajam yang disebut dodas.

Pemangkasan  produksi, yailu  pemangkasan  yang
dilakukan pada umur 20 - 28 bulan dengan memotong
daun-daun tertentu sebagai persiapan pelaksanaan panen.
Daun yang dipangkas adalah songgo dua (vaitu daun yang

Budidoyd KELAPA SAWIT
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mbuhpyi saling menumpuk satu sama lain), juga buah-
buah vang busule. Alat yang digunakan adalah dodos
seperti pacla pemangkasan pasir,

- Pemangkasan pemeliharaan, adalah pemangkasan yvang
dilakukan setelah tanaman berprodulsi dengan imaksud
membuang daun-daun songao dus sehipgpa safiap saal
pada pokok hanya terddpat daun sejumlah 28 — 54 helal,
Sisa daun pada pemangkasan inl harus sependek mungkin
(mepel), agar tidak menppangey dalam  pelaksanaan
panenan.

D, Kastrasi

Kastrasi adalah pemotongan atau pembuangan secara
menyeluruh bunga jantan maupun bunga beting sabelum
areal tersebut dipolinasl, Kastrasi dilakukan sefak tanaman
mengeluatkan bunga yane perama (umur 12 bulan setelah
tanam) sampai tanaman berumur 33 bulan atau selambat-
lambatnya & bulan sebelum panen partama. Kastrasi bertujuan
untuk merangsang pertumbuhan vegerani dan menghilangkan
sumber infeksi hama dan penvaldy Kastrasi dilakukan 1 bulan
sekali atau sebanyak 10-12 kali sslama masa TBM (tanaman
belym menghasilkan),

Rudidaya KELAPA SAWIT
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Hama dan Penyakit Tanaman
Kelapa Sawit

Sabaly st kendala utama dalam  budidaya tnaman
adaloh adanya organisme pengganggy tanaman (OFT) seperti
serangan beberapa Jenis hama, ponyakit dan gangguan clari
pulma. OPT teselnit baik Jangsung maupun secara ticlak
langsung  sering menyebabkan  penurunan produkst yang
cukup berarti,

Jonis-jenis hama dan penyakit pada tanaman kelapa
sawll  yang harus  mendapat  perhatian  lebih  selama
perkembangan kelapa sawit, mengingat potensinya yang besar
dalam menimbulkan kerusakan maupun keruglan adalah |,
kumbang pemakan daun bibit kelapa sawit Apogonia sp, dan
kismbanig Adoretus sp, ulat api Setothosea asigna V. Eecke,
Setora nitens Walker, Datnd trima, Darna didicta, Darna

bradieyi, Onyctes chinoceros L, ulal Tiratabaha sp, Valanga

nigricornis Burm, ulat Amathusiz phidipus L, dan ulat
kantong Mahasena corberti Tams, Thosea velusta Walker,
tikus Ratlus rattus tiomanicus, Rurargentiventer, R.r. diardil
dan R, exulans, sedangkan jenis-jenis penyakit adalzh
penyakit busuk pangkal batang yang disehabkan Canoderma
spp,  penyakit  antraknosa,  yang  disebabkan  oleh
Botrvodiplotdia palmarem,  Glomerella cingulata,
Melanconium elacidis, penyakit bercak daun yang disebabkan
oleh Culvularia  eragrostidis, Drechslora  hafodes, dan

Cochiobolus carbionus.

Budidaya KELAPA SAWIT

61



Ferpucsaann, BFTE Jati

02

Uratan Jenis-jenis hana dan Penyakit di Pertanaman Kelapa
Sawit (Lubls, 1992 dan Widarto, H.T,, 2007) adalah -

1} Apogonia sp (Coleaptera, Scarabaeidas, Melolontinae) dan

2).

3)

Adorectus sp. (Coleoptera, Scirabaeidae.  Rutelinae)
keduanya kumbang Ini menyerang daun  tanaman di
perbibitan maupun tanaman vang bars ditanam di
lapangan, Kumbang Adorectus sp, berwarna coklat d engan
bercak putih dan panjangnya 1,5 om, sedarnigkan pada
kumbang  Apogoniz  sp.  ukurannya  lebih pendek
panjangnya 1,2 cm. Siklus hidupnya 3,5 bulan. Telur
diletakkan didalam tanah dan ulatnya memakan rumput
vang ada dipermukaan tanah. Kumbang Adorectus
menyerang  baglan tengah daun sedangkan kumbang
Apogonia menyerang dari bagian tepi daun, Tanaman
kelapa sawit yang terserang padd umimnya kelihatan
kurus, mengering sepenti terbakar. Jika pada setiap
tanaman dijumpai 5 - 10 ekor Adorectus sp atau 10 - 20

vkor Apogonia kondisi ini sudah dlanggap serangannya
atalah berat.

Kumbang tanduk Oryctes rhinoceros L, termasuk ordo
Coleoptera, Familia  Scarabzeitize.  Stadia  yang
mengganggu tanaman darl kumbang inl adalah stadia
dewasanya (imago), Kumbang inl panjang 4 em berwarna
coklat tua dan kepalanya terdupat tanduk stay cula
Kumbang ini terbang dan sarang tempat maletakkan
telurmyva. Sarangnya merupakan kayu lapulk, kampos,
batang kelapa atau kelapa sawit membusuk yang lembab.
Larvanya {uret) berwama putih, silindris, gemuk, berkerus-
kerut, 2psk  melengkung. Pupanyva berwarna  coklar
kekuningan. Siklus hidupnya berlangsung 8 — 11 bulan
yaitu stadia telwr 9 - 14 hard, lundi 106 =141 hari, pupa 18
+23 hari, praimago 15 — 20 hari dan imago 90 - 138 harl.
Bila kumbang menyerang pada tanaman muda yang

Bockadays KELAFA SAWIT
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betumur 2 = 3 tahun dengan cara membual lubang pada
pangkal  pelepab. daun muda terutama  pada  daun
pupus.Kumbang akan berahan didalam sampai menemu-

kan pupus. Gigitan kumbang menyebabkan pupus daun
terpotong.

Gambar 21, Kumbang tanduk (Oryictes sp. dan (und))

Berbagal cara pengendalian O, rhinoceras telah dilakukan
dengan sanitasi, kimiawl, menyebarkan  cendswan
Metarrhizium  anisopliae, Baculovins dan  feromon.
Rekomendasi pengandalian O.rhinoceros :

al di areal replanting dengen memasang satu sachet
feromon per 2 hektar, pengambilan lundi secara
langsung dan aplikasi Metarrhizium anisopliae pada
tumpukan batang kelapa sawit dengan dengan dosis 1
kg per batang;

b) dl mulsa tandan kosong kelapa sawit dengan
mengambil secara langsung lundi O.rhinacerns dan |
menaburikan  cendawan  Metarrchizium  anisopliae
dengan dosis 20 gram/m2 dan pemasangan feromon
salu sachet per 2 heklar penanaman kelapa sawit,

¢l menyebarkan cendawan Melarrhizium anisopliae di
tempat  “breeding  place”  lainnya,  dibarapkan
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pendawan inl dagat menginfekst lundi Oryetes sp,
hirpga v tersebut matt dan tidak dapat berkembang
menfaddt kumnbuing, Dosds yang direkomendasikan 20
pramn S,

d) muelepaskan kumbing yang telah dilnfeksi  dengan
Baculovirus, dimaksudkan — apar kumbang tesebut
heertemu dengan kumbang vang telah terinfeks) virs
wehinggi kumbang yarg lainnya tertular virus dan
karmbang Ornyctes sp akan mati.

el memating feromon satu sachet per 2 hektar untuk

aresl pertanaman kelapas sawit, sehinges kumbang

terarik oleh feromon dan terperangkap hingea mati,
Tirathaba rofinens Walker, 1emasuk ordo Lepidoptera,
Farmilin Galerifdac, Stadia ulat dan hama ini menyerang
bunga dan bush muda peda tandan, terutama pada
tanarnan muda yang mulai menghasilkan buah. Ulat
divaass panjangnya 27 mm  berwdama  coklat muda
miengkilat dan berbolu (herambut) panjang. Kepompong
beradda pada cocon darl benang sutera yang terbalut dari
alsi-alsa  makananKupu-  kupunya  berwama coklat
kehijauan dengan rentangan sayap 25 mm. Ulat ini
merusak huah yang muda dengan cara menggerek buzh
samipai ke dalam, menyebalkan buah muda gugur,Sik]us
hidupinya sstu bulan terdini atas <tadia relur 4 harl, stadia
ulat 16 hari ( 5 instar) dan stadia kepompong 10 han,

. Valanga rugricornis Mummaister (Crthoptera, Acrididag),

Befulang inl menyerang daun terutama di pembibitan dan
tanaman muda di lapangan, Bentuk dan  warnanya
beragam ada yang kekuningan sampal berwama coklat.
Siklus hidupnya cukup lama yaitu 4 - 6 bulan, terdirf dar|
4 = 5 minggu stadia telur, 2 = 3 bulan stadia nimfa (6
instarn dan dewasa 1 bulan.

Bulislaya KELAFA SAWIT
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6). Amathusia phidippus L. (Lepidoptera, Amathussidae).

Stadia yang berhahaya adalab ulatnya yang memakan
claun, terdtama pada tanaman mudd, Ulatnya berwarna
hijau dan panjangnya dapat mencapai 90 em dan berbulu
lebat. Kepompongnya berwana hijau kekuningan dan
panjangnva 40-50 mm, Siklus hidupnya 2 bulan yaitu 8
hari masa penctasan 1elur, 40 hari stadia ulat dan pupa 12

hari,

7). Darna trima Moore (Lepidoptera, Limacodidas), Ul hama

B).

) )

Inl  menyerang daun terutama pada taraman muea,
karlang [uga dijumpai pada tanaman dewasa, ukuran ulat
tewasa dengan panjane 13 = 15 mm dan wamanya
kecaklatan, Silklus hidup berlangsung sekitar 48 har yaknl
stacha telur 2 = 5 han, stacla ulat 26 = 33 hari (7 instar)
dan masa pupa 10 = 14 hari, Meskipun daya konsumsi
ulat hanya 30 cm namun bila populasi padal dapat
menimbulkan kerusakan herat,

Setothosea asigna V. eecke (Lepidoptera, Limacodidae),
Litat hama ini menyerang daun nomor 9 = 25, panjangnya
mencapal 35 mm. Siklus hidupnya lebih 3 bulan yakni
masa penelasan lelur 6 = 8 harl, stadia ulat berlangsung 50
hari (8 = 9) instar dan masa pupa 40 hari. Ulat ini sangal
rakus, mampu mengkonsumsi daun seluas 300 - 500 cm.
Tingkat populasi 5 = 10 ulat per pelepah merupakan
populasi kritis.

Setora nitens Walker (Leprdoptera, Limacodidae). Ulat
hama ini menyerang tanaman yvang belum dan sudah
menghasilkan terutama pada umur 2 — 8 tahun, Ulat
dewasa panjangnya mencapal 40 mm. Siklds hidupnya
sokitar 2 bulan dengan masa penetasan & han, stadla larva
berlangsung 30 hari ( 8-9 instar) dan masa pupa 23 hari.
Tingkat populasi kritis pada pelepah daun ke 17 pada
tanaman muda dan pada pelepah 25 pada tanaman
dewasa masing-masing 5 dan 8-10 ekor/pelepah.
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11i.Mahasena corbetti Tams:: ulat hama ini

Gambar 22. Hama Setora nitens Walker (Lepidoptera,
Limacodida),

1) Thasea  vetusta  Walker - Ulatnya  menyerang  daun
lenitama  pada  tanaman muda  dengan kemampuan
mengkonsumsi daun yang tingge mencapal 200 em. Kupu-
Kupu jantan berwirna coklat dengan garis miring putih
pada sayvap depannya. Sayap depan kupukupuy betina
terbagi dua yaitu bagian tepi berwama coklat dan
dibagiantengah (proximall lebih pucat, terdapal noktah
fspoth, Ulatnya sangat piprh dapal mancapil patijang 28
mm, benvarmna hijau pucal dengan bergaris ditengah
punggungnya berwarna kuning dan biru. Siklus hidupnya
selama 80 harl terdirt atas masa telur & hari, larva 50 harni

dan pupa 25 hari. Ulat kerkepompong pada pangkal anak
daun.

menyerang
daun Kupu-kupu  beting  1etap  berbentuk  ulat  tidak

bersayap dan tetap berada dalam kantangnya. Ulat tinggal
dalam kantongnva yvang terbuat dari potongan daun yang
direkat dengan benang sutera. Besar kantongnya mencapa
30 mm. Kupu-kupu beting meletakkan  telur dalam
kantongannya sebanyak 200 - 300 butir.Ulat muda
mengeluarkan benang sutera yang panjang dimana ulat in|
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dapat bergantung dan tertiup angin akan disebarkan ke
daun lainnya. Sikius hidup sekitar empat bulan yaltu : 16
hari stadia telur, B0 hari stadla ulat dan 30 hari untuk

berkepompong dikantongnya.

Pengendalian terpadu terhadap ulat pemakan daun keiapa
sawil:

.

b).

cl.

Melaksanakan monitoring populast hama, sehingsa dapat
diketahui kehadiran hama secara dini. Selanjutnya ::flhu;i!.
pata yang jelas dan rinei jenis keberadaannya hama di
areal peranaman kelapa sawit. Juga diamati pﬂpuf.as_l
setangea parasitold dan predator, data-data musuh atami
dapat digunakan untuk pengambilan keputusan dalam
melakukan pengendalian hama tersebut,

Melaksanakan pengendalian  pada  ulatulat  yang
populasinya  kritls, dengan menggunakan virus atau
Bacillus thuringiensis. Pengendalian  ulat api  dapat
dilakukan dengan mengkombinastkan virus dan predator
Eocanthecona furcelfata. Untuk kepompong dikendalikan
dengan jamur Cordyceps militaris.

Melepaskan musuh  alami  (serangEa  parasitoid dan
predaton serta menyebatkan inokulum jamur C. mifitaris
pada areal pertanaman kelapa sawit yang tidak ditemukan
musuh alami ulat pemakan daun kelapa sawit

lenis-jenis musuh alami pada ulat pemakan daun tanaman
kelapa sawit adalah :

Parasitoid utama hama pemakan daun kelapa sawit ditemukan
33 spesies parasitold, 11 spesies hiperparasitoid, 11 spesies
predator dan entomopatogen seperti virus, jamur dan bakten.
sentirut Sipayung, A.. Desmier de Chenon, R. dan A. Djamin
(1986) telah diinventarisasi parastoid pemangsa hama
pemakan daun kelapa sawit yang clisaj/kan pada Tabel 6,
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Tabel 9. Jenls jenis parasitoid pemangsa hama pemakan daun

kelapa sawit

Femil; ]‘_';I'.;l_lg:'ll_llf
Trichasumandas
Eulophicle
Placiypirectus
Chatchiide
Brathymesii =
Eesfymazs
letirieumon | cdas
SpEmana spiaor
Ichneumonides
Chigmaryptun
Cofuinus
WP ol
Viwlats palniarti W
Bl el e
Ammiteds 1o
Hraconid e

Faamics ceyloslcs W
Brecimldee
Apariiches meensae N,
Brarainbtle

A thirehabos W
Tachinidie
Chatesdrieli [avand
Tochl nviclpe

£ oguimtaiialls §
Tochimdee
Coalmatreiss T

o by iz
Systropiuy pouplel

HA A TRETR

Lt

Lite
Lt
Lk
Lis
Lilat
IR
LIt
Lrky

Darmg iina

Amathirin phidigon

Suloea nlkens

Soleva iters, € acigoa, Thesta bvara
Thimed vidlinida, Stesucs punifiol

Tiratheba neTrena

Damg tima. Mafijiesg cosbei!

Sotera mivens, Saslps, Hithamela
chasa '

Afriflsa, Lrnmh:spn-nf!

Tieafmba fufrvena

Storq  amens, Fasigon,  Hethemula
chure

Mabasena oo lwi

Darpchia horeheld

Barna o, Bihgenics chari

Samiber: SiporyungoA Desmied dfn Thenar, B dan A Dankn (19801

Beberapa hama Vertebrata pada tanaman kelapa sawit :

1. Jenls tikue yang paling sering dljumpai di perkebunan
kelapa sawit adalah tikus belukan (Ranus tiomanicus),
Jenis lain yang sering dijumpai adalab tikus sawah (Rattus
argentiventer), tikus huma (Rattus exulans), tikus rumah
(Ratius diardi) dan tikus inl menyerang tanaman kelapa
sawit pada semua umur, mulal dar pembibitan hingga
tanaman menghasilkan. 01 pemblbitan tikus mepyerang
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bagian  pucuk, sedangkan pada tanaman  yang
menghasilkan menyerang buah mentah dan buah yang
sudah  masak, Jika menyerang  titik  tumbub dapat
menyebabkan  kematian  tanaman.  Keruglan  yang
ditimbulkan dapat menyebabkan kematian tanaman muda
sehesar 20 %, sedanglkan pada tanaman menghasilkan
menyebabkan penurunan produksi sebesar 20 % dan
akibat luka bekas gigitan tikus akan menurunkan kualitas
mulu minvak sawit,

Babl hutan: hewan ini sebagail hama yang penling patla
perkebunan kelapa-sawit yang arealnyva berbatasan dengar
hutan atau alang-alang Cara  penyerangannya  dengan
membongkar atad  mencabut  tanaman,  selanjutnva
metmakan umbul tanaman <awit, bila terjangkau kadang-
kadang makan buah kelapa sawit.

Gajah @ hewan ini merusak tanaman kelapa sawit dengan
mencabut tinaman kelapa sawit dan memakan umbutnyd.

Uraian jenis-jenis penvakit pada tanaman kelapa sawit :

1

Penyakit busuk akar. Penyebab penyakit ini disebabkan
aleh beberapa jenis jamur yaitu Rhizoctonia, Phytivm dan
Fusarium: Gejala serangan pada daun : daun kusam,
barwarna hijau pucat dan layu, selanjutnya menjadi
kekuningan mulai dari ujung daun dan akhirnya nekrosis
dengan warna gelap kecoklatan, Sedangkan gejala
serangan pada akar: jaringan-jaringan didalam akar busuk,
bisrwarna  kuning  kecoklatan. Penyakit ini  hiasanya
menyerang tanaman kelapa sawil berumur 3 - 7 tahun,
Kerusakan berat menyebabkan kamatian bibit.

Penyakit antraknosa, Penyebab penyakit ini adalah jamur
Botryodiplolodia — spp,  Melaconium  elaedis  dan
Cromerella cingulata. Gejala serangan - penyakit |ni
terutama menyerang bibit pada umur 2 bulan, kadang -
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6.

kadang dijumpal bersamaan dengan gejala layvu pada bibit
tanaman yang baru dipindah ke lapangan, Gejala serangan
dapat dilihat pada bagian tengah atau ujung daun, berupa
bintik terang, kemudian bintk 1erang yang selanjutnya
melebar dan daun menjadi kuning dan cokelat kegelapan,

. Penyakit Bercak daun. Penyebab penyakit ini disebablan

jamur Chrvilaria eragrostidis dan Drechslera halodes.,
Jamur menyerang daun pucuk yang belum membuka atau
dua daun termuda yang sudah membuka. Gejala awal
bercak bulat, kecikkeci| berwarna kuning tembus cahaya,
bercak yvang -membesar bentuknya tetap bulal, warnanya
berubah menjadi  kecoklatan,dan umumnya  dikeliling
halo Jingza kelcuningan,

Penyakit busuk daun. Penyebab penyakit ini adalah famur
Corticium  sofani (bentuk  aseksualnya disebut  jamur
Rhvwzoctonia solani). Gejala ¢erangan terlihat bercak yang
tidak fteratur pada daun tombak, kemudian strangan
meluas ke daundaun yang lebih tualuka berwama
cokelal, bagian luarnya |uamya  berwarna  kuning
kepucatan.

Penyakit karat daun., Penyebab penyakit ini adalah
ganggang Cephaleurnos kotor dian berwama kemerahan,
Peyakit busuk pangkal pupus [Spear base rot), Penyahab
penyakit adalah gabungan beberapa jenis mikroba yaitu @
Erwinia, Panicilium, Phytophtor, Marasmius,
Pestalotiopsis, Fusarium dan Curvidaria.Gejala serangan
terlihal daun pupus dan daun muda lainnya menguning,
selanjutnya  daun-daun  tersebut  muolal  midng  dan
pangkalnya patah. Jaringan di pangkal pupus membusuk,
berair dan berbau busuk.Pembusukan berlanjur ke sekitar
titik tumbuh, Pada tingkat akhir hampir seluruh sisa
pelepah mengering. Jika titlk tumbuh tidak terserang,
tanaman akan menghasilkan daun-daun baru,
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7. Penyakit busuk pangkal batang (BPB). Penyebab penyakit

ini adalah Jamur Ganoderma boninense, sualu jamur
tanah vang bersifol saprofitik. Penyakit BPB dapat
menyerang tanaman mulai dard bibit hingga tanaman tua,
ietapi gejala penyakit biasanya baru terlihat setelah bibit
ditanam di kebun. Gejala serangan pada tanaman belum
menghasilkan terlihat daun menguning dan  mengenng
seéra nekrosis darl pelepah bawah terus ke pelepah atas,
terjadi  pembusukan pada pangkal batang, tanaman
mengering dan mati,

Sedangkan gefala pata tanaman menghasilkan  adalah
daun’ menguning pucat dilkuti dengan akumulasi daun
tombak.Pefepah daun bagian bawah menggantung dan
bagian tengah tanaman kelapa sawit membusuk kadang-
kadang diikuti tumbuhnya tubuh buah Ganoderma;
tanaman kelapa sawit tumbang dan batang di bagian
bawah telah membusik.

. Penyakit busuk tandan Marasmius. Penyebab penyakit

adalah jamur Marasimius palmivorus.Gejala awal ditandal
adanya rizomor jamur Serangan dimulal pada tandan
terhawah, biasanya manyerang buah berumur 2 - 4 bulan,
kadang-kaclang tandan dan bunga juga diserang.Tandan
yang terserang rusak dan membusuk, buah yvang sakit
menjadi  busuk dan berwarma kecokelatan. Hal ini
menyehabkan naiknya ladar asam lemak bebas dalam

minyak yang dihasilkan,

Pengambilan keputusan pengendalian organisme pengganggu
tanaman {OPT) kelapa sawil harus memperhatikan beherapa
aspek sebagai berikut:

1, Aspek ekologi @ pengambilan keputusan hendaknya

mempertimbangkan dinamika populasi OPT dan musuh
alami yang ada pada areal perfanaman kelapa sawil,
dikaitkan dengan kondisi fingkungzan dan mikroklimat
seternpat.
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2. Aspek  teknle : pengambilan  keputusan  hendaknya
memperimbangkan  ketersedizan  teknologi yang
sederhana, mudah, murah dan ramah lingkungan.

3. Aspek ekonomi : konsekuens) biaya akibat keputusan
pingendalian yang dismbil diupayakan murah dan lehih
kecil dari nilai komediti yang akan diselamatkan.

4. Aspek keamanan : keputusan pengendalian vang diambil
seharusnyi tidak menimbulkan ancaman techadap pangan,
kesehatan manusia dan memperhatikan eritena-kriteria
yang tercamum pada HACCP.

6. Aspek sosial = budaya : kepotusan pengendalian yang
diambii barsama-sama masyarikal tengan
mempertimbangkan  kobiasaan  dan budaya setempat
sehingea menghasilkan pengendalian yang efektil,
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